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Abstract 
This analyses the form of the Jubata dance performance in the wedding of Kanayant 
Dayak Tribe in Setanduk Village, Capkala District of Bengkayang regency. The 
problems in this study are formulated as follows How is the form of Jubata dance 
performance in the wedding of Kanayant Dayak, contribute to the junior secondary 
education,describing the form of Jubata dance performance, and describing the 
contribution of the information regarding the Jubata Dance to the domain of junior 
high school education. This method in the form of qualitative with choreography 
approach. The informants this study are Arbinus, Orot, and Herman Toto. The data in 
this study of the interview and observation results, such as fieldnotes, photos, and 
videos. The techniques used in the observation, interview, and documentation. The 
data validated by using extended observation and triangulation. The data analysis, it 
was concluded that the Jubata dance consists of three movements. Other elements 
found in the performance are vertical, horizontal and circular floor design, 
contemporary group design, non-literary theme, proscenium stage, simple makeup, 
traditional dress, music accompaniment with agukng, tuma, tenga, soling, and poet, 
properties.The results of this study can be contributed as learning material in arts and 
cultural subjects in the 2013 curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Tari Jubata merupakan tarian ucapan 
syukur kepada Tuhan (Jubata) yang di 
gunakan pada upacara  pernikahan, 
upacara syukuran atas keberhasian panen 
padi, upacara peresmian, syukuran tepung 
tawar dan upacara penyambutan tamu. 
Dalam perkembangannya tarian Jubata 
juga dikemas sebagai tarian hiburan 
rakyat dalam bentuk acara-acara 
pementasan seni tari baik sebagai hiburan 
maupaun ajang kompetisi seni tari dan 
budaya. Tari Jubata ditarikan oleh satu 
penari laki-laki dan lima penari 
perempuan, dimana gerakannya dimulai 
dengan hentakan  kaki kanan kemudian 
kiri sambil bejalan ke arah depan sambil 
membentuk lingkaran, dengan posisi 
kedua tangan memegang properti yang 
berupa piring, gelas dan mangkuk yang 
berisi seseajian. 
Adapun ritual sebelum menarikan 
tarian Tari Jubata tersebut, dukun (Ketua 
Adat) melakukan ritual bapadah atau 
meminta ijin kepada Jubata dengan tujuan 
untuk tolak bala agar acara dapat berjalan 
dengan lancar.  Ritual ini dilakukan 
dengan menaburkan beras kuning, 
memercikan angir minyak (gelas yang 
diberi daun selasih dan diberi minyak 
kelapa beserta buah angir), dan air bunga 
kepada para penari sambil membacakan 
mantra-mantra, sementara itu kobet 
(seperangkat sesajian yang berupa 
gabungan pulut yang dimasak, cucur, 
telur, darah ayam, darah babi, kapur sirih, 
daun sirih, pinang dan dibungkus pakai 
daun ayangk) yang diletakan di tengah 
para penari tujuan agar acara berjalan 
dengan lancar.  
Menurut Rosari (2013:216) seni tari 
merupakan ungkapan gagasan atau 
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perasaan yang estetis yang bermakna yang 
diwujudkan melalui media gerak tubuh 
manusia yang ditata dengan prinsip-
prinsip tertentu. Di dalam sebuah tari 
tentunya ingin menyampaikan sesuatu 
misalnya sebuah kegembiran dan lain-
lain. Oleh karena itu tidak heren jika para 
ahli mengeluarkan pendapat bahwa tari 
mampu memberikan ungkapan sebuah 
maksud, gagasan, perasaan. Pengertian 
tari menurut Soedarsono (1978:2) adalah 
gerak yang telah diberi bentuk ekspresif . 
Hidajat mengemukakan (2005:14), 
tari tradisioanal diartikan sebagai sebuah 
tata cara menari atau menyelengarakan 
sebuah tarian yang dilakukan oleh sebuah 
komunitas etnik secara turun-temurun.” 
Contohnya adalah tari Jubata yang 
berasal dari Bentuk Suku Dayak Kanayant 
di Desa Setanduk Kecamatan Capkala 
Kabupaten Bengkayang. Soedarsono 
(1978:12) menggungkapkan, “Tari tradisi 
adalah tarian yang telah mengalami 
perjalanan sejarah yang cukup lama yang 
selalu bertumpu pada pola-pola tradisi 
yang telah ada.”  
Soedarsono (1978:12-13) 
menyatakaan, berdasarkan  nilai artitistik 
garapan terbagi menjadi tiga bagian yaitu 
tari Primitif (sederhana), tari rakyat dan 
tari Klasik. Berdasarkan nilai artistiknya, 
tari Jubata merupakan sebagai hiburan 
masyarakat. Khususnya tari  Jubata 
Dalam Acara Pernikahan Suku Dayak 
Kanayant di Desa Setanduk Kecamatan 
Capkala Kabupaten Bengkayang. 
Alasan peneliti yang terfokus pada 
bentuk penyajian dari Tari Jubata yang 
ada di Desa Setanduk Kecamatan Capkala 
Kabupaten Bengkayang karena peneliti 
tertarik untuk menggali dan 
mendeskripsikan bentuk penyajian Tari 
Jubata dari awal sampai akhir dengan 
unsur-unsur pendukungnya yang meliputi 
gerak tari, desain lantai, desain atas, 
komposisi kelompok, tema, properti, 
pementasan, tata rias dan busana. Terlepas 
dari hal-hal di atas alasan lain peneliti 
memilih bentuk penyajian Tari Jubata 
yaitu berawal dari keinginan peneliti 
untuk mendokumentasikan Tari Jubata 
secara tertulis karena sampai saat ini 
belum pernah dijumpai penelitian yang 
khusus mengangkat tentang  Tari Jubata 
khususnya yang dimiliki oleh Desa 
Setanduk Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang,  
Sebagian besar tari Jubata 
mempunyai desain atas artinya dapat 
dilihat dari satu arah penonton saja yaitu 
dari depan. Musik iringan tari Jubata  
menggunakan alat musik agukng (gong), 
tuma (ketubung), tenga (saron), soleng 
(Suling) dan diiringi penyair.  
Busana yang digunakan pada tari 
Jubata untuk wanita yaitu menggunakan 
baju atasan berbentuk rompi dengan 
warna dasar hitam serta pada bagian 
depan rompi terdapat motif pakis. Rok 
yang digunakan oleh wanita juga 
memiliki warna dasar yang sama seperti 
rompi yaitu hitam, pada bagian depan 
motif pakis dan belakang rok tidak 
bermotif akan tetapi bentuk dan 
ukurannya berbeda dengan yang ada di 
rompi. Untuk pria, busana yang 
digunakan menggunakan baju adat dengan 
warna dasar hitam dan bermotifkan pakis  
di bagian depan sedangkan celana 
menggunakan celana cawat yang pada 
bagian cawat terdapat motif tameng 
asesoris tambahan untuk wanita  yaitu 
anting dan kalung terbuat dari manik-
manik yang tidak ditentukan warnanya, 
daun rinyuang dan ikat kepala berwarna 
merah sedangkan asesoris tambahan untuk 
penari pria yaitu mandau, ikat kepala 
berwarna merah serta bulu burung. 
Sedangkan tata rias nya menggunakan rias 
cantik. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan dapat menambah pengetahuan 
bagi seluruh masyarakat yang ada di desa 
tersebut dan masyarakat yang ada di 
Kabupaten Bengkayang. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif.   
Menurut Whitney (dalam Arifin, 2013:3) 
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mengungkapkan bahwa “Metode 
deskriptif adalah pencarian fakta dengan 
interprestasi yang tepat”  interprestasi 
merupakan proses berfikir menggunakan 
pemahaman serta analisis dari penelitian, 
yang diungkapkan menggunakan teori-
teori yang memperkuatnya.  Dapat 
disimpulkan bahwa metode deskriptif 
adalah  mencari fakta menggunakan 
proses berfikir menggunakan pemahaman 
yang diperkuat oleh teori yang ada. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kualitatif. 
Bentuk penelitian ini tidak memaparkan 
data dengan angka-angka, melainkan 
menampilkan data berupa kata-kata 
berkaitan dengan objek penelitian. 
Menurut Sugiyono (2016:15), metode 
penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk objek 
yang alamiah, hasil penelitiannya lebih 
menekankan makna dari pada 
generalisasi. Peneliti menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif dikarenakan 
agar data yang akan ditampilkan relevan 
dan mudah dipahami karena data yang 
terkumpul dalam bentuk uraian. Dari 
pernyataan diatas dapat dihubungakan  
bahwa bentuk penelitian kualitatif 
merupakan objek yang diteliti obyek yang 
alamiah artinya obyek yang berkembang 
apa adanya tidak dimanipulasi oleh 
peneliti dan bentuk penelitian yang 
datanya ditampilkan dalam bentuk kata-
kata dan uraian dalam penelitian ini 
peneliti memaparkan hasil penelitian 
dengan menggunakan kata-kata dan 
uraian mengenai bentuk penyajian tari 
Jubata tidak manipulasi data yang didapat 
dilapangan. 
Pendekatan penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan koreografi. Menurut Hadi 
(2017:1) proses perencanaan 
penyeleksian, sampai kepada 
pembentukan (forming) gerak tari dengan 
maksud tujuan tertentu. Alasan peneliti 
menggunakan pendekatan koregrafi 
karena dalam proses mengamati dan 
mendeskrisikan bentuk penyajian tari 
Jubata  pada masyarakat di Desa 
Setanduk Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang menggunakan teori-teori 
koreografi untuk memperkuatnya. 
Lokasi penelitian Tari Jubata ini 
dilaksanakan di Desa Setanduk, capkala 
Kabupaten Bengkayang. Penelitian 
dilakukan di Desa Setandu karena daerah 
tersebut merupakan daerah yang  
memiliki tarian Jubata dan Tari Jubata ini 
masih sering di tarikan dikalangan 
masyarakat Dayak Kanayant baik sebagai 
acara hiburan dan panen padi. 
Desa setanduk merupakan satu 
diantara Desa yang terdapat di kecamatan 
Capkala  Kabupaten bengkayang Provinsi 
Kalimatan Barat. 
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data dari informan dalam bentuk 
kata-kata sehingga sumber data dalam 
penelitian ini merupakan hasil wawancara 
dari beberapa narasumber yaitu beberapa 
pihak warga  yang ada di Desa Setanduk 
Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang. Adapun informasi yang 
didapat menjadi narasumber dalam 
penelitian ini adalah Arbinus, Bapak Orot 
dan Hermanto Totoy.  
Data ini diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
dari pertunjukan berupa foto, video tari, 
dan buku catatan penelliti mengenai unsur 
utama tari dan unsur pendukung tari 
Jubata dan perlengkapan sebelum 
melakukan tari Jubata tersebut. 
Pada penelitian ini, peneliti 
mengunakan tiga teknik dalam 
pengumpulan data yaitu, teknik observasi, 
teknik wawancara, teknik dokumentasi. 
Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 
2016:310 )Observasi dasar semua ilmu 
pengetahuan para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Jadi peneliti  melakukan 
pengamatan langsung Tari Jubata Suku 
Dayak Kanayant yang ada di Desa 
Setanduk Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang. 
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Observasi ini dilakukan 3 kali untuk 
mengambil data pada observasi pertama 
dilakukan pada tanggal Pada tanggal 25 
september 2018 peneliti melakukan 
observasi awal dengan perjalanan ke Desa 
Setanduk Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang menemui kediaman bapak 
arbinus, Observasi kedua tanggal 26 
September 2018 peneliti mencari dan 
menemui narasumber yaitu pak arot. Pada 
saat pengumpulan data peneliti berterus 
terang kepada narasumber, bahwa peneliti 
merupakan mahasiswa yang sedang 
melakukan penelitian terhadap Tari 
Jubata, Observasi ketiga dilakukan 
tanggal 27 September 2018 peneliti 
mencari dan menemui seniman 
berikutnya, bapak Herman Totoy 
merupakan seniman tari pada Tari Jubata. 
Pada saat peneliti mendatangi tempat 
kediamannya peneliti mengamati secara 
langsung ragam gerak pada Tari Jubata. 
Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 
2016:319-320) wawancara dibagi menjadi 
tiga macam yaitu wawancara terstruktur 
merupakan pengumpulan data telah 
menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabanya pun telah disiapkan, 
wawancara semiterstruktur merupakan 
wawancara untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka dimana 
pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya, wawancara tak 
berstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk 
pengumpulan datanya.  
Proses wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti pada hari tempat, dan waktu 
yang berbeda wawancara pertama yang 
dilakukan pada tanggal 25 September 
2018, dari wawancara tersebut peneliti 
menemui bapak Arbinus ditempat 
kediamannya. Peneliti banyak mendapat 
informasi berkaitan dengan ragam gerak, 
pola lantai tata busana dan tata rias serta 
bentuk penyajian awal, tengah dan akhir. 
Wawancara berikutnya peneliti 
menemui bapak Arot di tempat 
kediamannya pada tanggal 26 September 
2018 Peneliti melakukan wawacara 
dengan menanyakan alat musik apa saja 
yang digunakan dalam menarikan Tari 
Jubata dan adat sebelum menarikan Tari 
Jubata. Setelah mendapatkan informasi 
peneliti menemui narasumber berikutnya 
yaitu Herman Totoy peneliti 
mewawancarai mengenai ragam gerak 
yang digunakan dalam mengiri tari Jubata 
wawancara ini dilakukan pada tanggal 27 
September 2017. 
Tari Jubata Dokumentasi dilakukan 
tanggal 9 Januari 2019 Tari Jubata Suku 
Dayak Kanayant yang ada di Desa 
Setanduk Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang serta mengabadikan foto-foto 
yang bersama penari dan pemusik dan 
sesajian sebelum menarikan Tari Jubata 
tersebut. Teknik ini dimaksudkan untuk 
melengkapi data-data hasil observasi dan 
wawancara serta untuk menjaga dari 
keraguan dalam proses menganalisis data, 
dan dalam hal ini peneliti dibantu oleh 
rekan yaitu Yohana Intan, Hary Zamurai, 
Purwanto untuk mendokumentasikan hal-
hal yang terjadi  dilapangan agar peneliti 
lebih fokus pada objek yang diteliti. 
Alat pengumpulan data utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 
Menurut Ibrahim (2015:135) disebutkan 
secara umum instrumen dalam penelitian 
dapat dikategorikan sebagai perangkat 
keras (hard instrumen) dan peralatan 
lunak. Adapun peralatan kertas itu 
antaranya lain pulpen, buku dan kamera. 
Sedangkan peralatan lunak antara lain 
pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. 
Adapun teknik pengujian keabsahan 
data yang digunakan dalam rancangan 
penelitian ini adalah teknik perpanjangan 
pengamatan dan triangulasi.  
Menurut Sugiyono (2016:369),“  
pengamatan adalah peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan narasumber yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Tujuan 
5 
 
peneliti melakukan perpanjangan 
pengamatan ini agar hubungan antara 
peneliti dengan narasumber akan semakin 
akrab, terbuka, sehingga tidak ada 
informasi-informasi yang disembunyikan 
lagi.  
Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini merupakan teknik 
pengumpulan data dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkana sumber satu dengan 
sumber lainnya, mengecek sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda, dan 
mengecek data sumber dengan waktu 
yang berbeda. Selanjutnya data-data 
tersebut dianalisis oleh peneliti dan 
menghasilkan kesimpulan data dan 
selanjutnya dimintai kesepakatan supaya 
data yang didapat tidak hanya sekedar 
didapat semata, akan tetapi dapat 
divalidkan lagi dengan data yang 
sebenarnya.  
Dengan demikian triangulasi yang 
digunakan peneliti adalah triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber adalah teknik 
menguji kredibilitas data yang dilakukan 
peneliti dengan mencari data yang sama 
dari beberapa narasumber. Triangulasi 
sumber dilakukan melalui cara peneliti 
mencari data tentang bentuk penyajian tari 
Jubata, berdasarkan unsur utama, unsur 
pendukungnya, kemudian peneliti  
mengumpulkan  dan membandingkan data 
tersebut dari berbagai narasumber yaitu 
Arbinus, Orot, dan Herman Totoy. Data 
dari ketiga narasumber tersebut, 
dideskrifsikan, dikategorisasikan, Mana 
pandangan yang sama, dan yang berbeda, 
kemudian dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan kesimpulan. Selanjutnya 
dimintakan kesepakatan dengan kelima 
sumber data tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Pembahasan 
Tarian Jubata merupakan salah satu 
tarian yang awal mulanya sebagai tarian 
sakral untuk pengobatan, namun Untuk 
sekarang ini tari jubata  berperan sebagai 
tarian hiburan dalam masyarakat. seperti 
hiburan dalam acara naik dango, syukuran 
padi baru, pernikahan dan sunatan .Tari 
jubata ditarian oleh satu penari pria yang 
berperan sebagai dukun kedua (wakil 
dukun)  dan lima wanita tidak dibatasi 
umur yang berperan sebagai dayang-
dayang.   
Jubata  yang berarti Tuhan  tarian 
Jubata ini Tarian ini merupakan tari 
tradisi yang turun-temurun diwarisi oleh 
nenek moyang. Pada tari Jubata ini, 
masyarakat suku Dayak Kanayatn sangat 
mempercayai paham Monotheisme yang 
artinya mereka sangat mempercayai 
bahwa Jubata (Tuhan) adalah penguasa 
dan pengatur alam semesta, selain 
mempercayai Jubata (Tuhan)  masyarakat 
suku Dayak Kanayatn juga percaya 
kepada roh-roh halus.Tari Jubata 
merupakan tari upacara pada suku 
DayakKanayatn. 
Berdasarkan jenis pola garapannya 
tari dapat dibagi menjadi dua yaitu tari 
tradisional dan kreasi. Dari pola garapaan 
yang sederhana Tari Jubata  termasuk 
kedalam jenis tari tradisional  primitif  
karena bentuk geraknya sederhana iringan 
musik sederana, serta pakaian dan riasnya 
pun sederhana serta mempunyai sifat 
magis dan sakral namun dengan 
berjalannya waktu Tari Jubata  berfungsi 
sebagai hiburan masyarakat. 
Adapun ritual sebelum menarikan 
tarian Tari Jubata tersebut, dukun (Ketua 
Adat) melakukan ritual bapadah atau 
meminta ijin kepada Jubata dengan tujuan 
untuk tolak bala agar acara dapat berjalan 
dengan lancar.  Ritual ini dilakukan 
dengan menaburkan beras kuning, 
memercikan angir minyak (gelas yang 
diberi daun selasih dan diberi minyak 
kelapa beserta buah angir), dan air bunga 
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kepada para penari sambil membacakan 
mantra-mantra, sementara itu kobet 
(seperangkat sesajian yang berupa 
gabungan pulut yang dimasak, cucur, 
telur, darah ayam, darah babi, kapur sirih, 
daun sirih, pinang dan dibungkus pakai 
daun ayangk) yang diletakan di tengah 
para penari.  
 
Elemen Pokok Penyajian Tari Jubata 
Dalam Acara Pernikahan Suku Dayak 
Kanayant Di Desa Standuk Kecamatan 
Capkala Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat.  
Gerak Tari 
Gerak dalam tari dapat di kategorikan 
sebagai gerak murni dan gerak maknawi. 
Di dalam gerak tari Jubata terdapat gerak 
memiliki arti tertentu  yang dikenal 
sebagai gerak maknawi. Gerak maknawi 
yang yang terdapat pada tari Jubata yaitu 
laki-laki (wakil dukun) duduk didepan 
sesajian memohon kepada jubata untuk 
memohon kesembuhan bagi  sakit, 
memohon kepada jubata untuk hal yang 
baik-baik yang terjadi dikampung tempat 
berlangsungnya tari tersebut.  
Gerak murrni yang ada dalam tari 
jubata yaitu gerak yang dilakukan oleh 
wanita setelah mengantarkan sesajian 
kepada penari laki-laki atau wakil dukun 
dengan penari perempuan melakukan 
gerak jongan gerak ini tidak terkandung 
makna tujuan dari tari ini adalah untuk 
ungkapan kegembiraan tanpa memikirkan 
makna dari gerak. 
Pada tari jubata  menggunakan dua 
ragam  gerak yaitu gerak ngentak dan 
gerak jonggan gerak jubata ini dimulai 
dengan musik suling kemudian penari 
melakukan gerak awal yaitu gerak 
ngentak kemudian melakukan gerak 
jonggan selanjutnya penari laki-laki 
(wakil dukun) melakukan gerak 
menyembahan kepada Jubata. 
Berikut dibawah ini peneliti 
mendeskripsikan masing-masing ragam 
gerak ngentak, gerak jubata dan gerak 
jonggan. 
Pada ragam gerak ngentak penari 
bersiap-siap di panggung  dengan posisi 
sudah vertikal. penari perempuan kepala 
mengarah kedepan dengan kepala level 
atas muka  menghadap kedepan level 
sedang  , tangan kanan dan kiri memegang 
properti tepat didepan dada tungkai atas 
dan tungkai bawah kaki kanan ditempat, 
kaki kanan depan kanan dan menjadi 
tumpuan. kaki kiri diangkat dengan 
tungkai atas menghadap depan kiri, kaki 
kiri ditempat level bawah gerak ini 
dilakukan  pada hitungan 1,2,3,4,5,6,7,8 .  
Pada ragam gerak jubata penari laki-
laki membentuk pola lantai vertikal dan 
penari pria menghadap properti yang 
ditengah, penari laki-laki kepala level atas 
wajah level sedang,  lengan atas kanan 
serong depan kanan level atas lengan  
bawah kanan serong depan kiri tangan 
level atas  tanagan kiri lengan atas serong 
depan kiri level atas lengan bawah kiri 
serong depan kanan level atas kedua 
tangan kanan dan kiri memengang 
properti didepan kepala, kaki kanan 
tungkai  atas dan tungai bawah serong 
depan kanan level bawah kaki kanan 
serong depan kanan level atas, tungai atas 
kiri serong depan kiri  level bawah tungai 
bawah ditempat level bawah kaki serong 
depan kiri level sedang. 
Ragam gerak jonggan di awali kaki 
kanan maju kedepan badan menghadap 
kekiri (hitungan 1), kemudian di ikuti kaki 
kiri dengan badan menghadap ke kanan 
(hitungan 2), kaki kanan melangkah 
dengan badan mengarah samping 
kanan(hitungan 3,4) tangan memegang 
properti tepat didepan dada kemudian pda 
hitungan 6,7, dan 8 di awali kaki kiri maju 
kedepan badan menghadap kekanan 
(hitungan 6), kemudian di ikuti kaki 
kanan dengan badan menghadap ke kiri  
(hitungan 7), kaki kiri melangkah dengan 
badan mengarah samping kiri (hitungan 
7,8) tangan memegang properti tepat 
didepan dada. 
Tari Jubata juga memiliki desain 
atas, yang dimaksud dengan desain atas 
adalah desain yang berada diatas lantai 
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yang dilihat oleh penontonhanya dari 
depan saja.  
Tari Jubata memiliki beberapa desain atas 
yaitu desain atas yang digunakan adalah 
simetris karena posisi torso, kepala, lurus. 
tangan menggunakan desain bersudut 
karena pada posisi siku tangan ditekukan. 
Desain atas pada kaki yaitu kontras karena 
posisi kaki kanan mengarah ke serong 
depan kanan dan kaki kiri serong depan 
kiri. 
Desain Lantai dan Desain Kelompok 
Tari Jubata pada Suku Dayak 
Kanayant  dari dulu hingga sekarang 
mempunyai bentuk desain lantai yang 
sanggat sederhana yaitu membentuk pola 
lantai vertikal, kemudian melingkar dan  
penari perempuan berkeliling sebanyak 
dua kali putaran sedangkan penari laki-
laki dan dukun kedua tiga kali putaran, 
kemudian membentuk pola lantai 
horizontal penari perempuan maju satu-
persatu mengantarkan sesajian dengan 
gerak seperti jongan sambil memegang 
piring yang berisi gelas mangkuk sesajian, 
dan sesajiannya diberikan ke penari laki-
laki, dukun kedua (wakil  
dukun) Adat untuk dibacakan mantra
 
 
a 
 
 
b 
 
 
 
 
c
 
Gambar 1. Pola Lantai Tari Jubata  a. Pola Lantai Vertikal Arah Hadap 
depan b. Pola Lantai Melingkar Arah Hadap samping Gerak jongan 
c. Pola Lantai horizontal Arah Hadap depan wanita gerak ngetak dan laki-
laki melakukan gerak yang didasarkan kehedaknya 
 
Musik Iringan 
Musik iringan pada Tari Jubata Alat 
musik yang digunakan dalam Tari Jubata 
Suku Dayak Kanayant di Desa Setanduk 
Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang yaitu agukng (gong), tuma 
(ketubung), tenga (saron), soleng (Suling)  
serta iringan vokal yang merupakan 
bentuk iringan yang dinyanyikan oleh satu 
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bagian dari pemusik yang disebut 
penyanyi atau penyair  yang 
menggunakan Bahasa dayak  Kanayant  
untuk pemusik Tari Jubata ini berjumlah 
empat orang yang tidak dibatasi usia dan 
jenis kelaminnya untuk penyairnya 
biasanya orang yang bisa bersyair 
sehingga lirik syair  tidak semua orang 
bisa menyanyikannya bersyair  dengan 
kata lain bahwa syair dalam tari jubata  
tidak sembarang orang yang dapat 
menyanyikannya. 
 
 
 
 
 
   
a 
 
b 
 
 
    
c   d
Gambar 2. Alat Musik Yang Digunakan Pada Tari Jubata a. Tenga (saron) b. Tuma 
(ketubung) c. Soleng (suling) d. Agukng (gong) 
 
Tata Rias dan Busana 
Pada bagian tata rias ini yang akan 
dibahas pada bagian kepala ada dua yang 
akan dibahas yang pertama rias wajah 
yang kedua adalah rias rambut.  Pada 
bagian Tata rias wajah dalam Tari Jubata 
yaitu menggunakan rias cantik yang  
 
sederhana, rias yang menonjolkan wajah 
asli dari penarinya. Warna-warna yang 
digunakan juga menggunakan warna- 
warna yang soft misalnya warna coklat,  
 
cream. Warna  yang digunakan juga pada 
bagian pipi menggunakan warna pink 
muda hanya untuk menunjukan tekuk 
tulang pipi warna lipstik yang digunakan 
juga menggunakan warna-warna yang 
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tidak mencolok warna  yang digunakan 
menggunakan warna yang sesuai dengan 
warna bibir penari. Tidak ada 
penambahan bulu mata pada penari untuk 
mempercantik karena yang ditonjolkan 
disini adalah kesederhanaan.  
 
Gambar 3.  Tata Rias Penari Perempuan 
 
Busana yang digunakan pada penari 
perempuan tari Jubata terdiri dari dua 
yaitu rompi yang merupakan atasan, rok 
yang berupa bawahan.  
Baju atasan berbentuk rompi 
dengan warna dasar hitam serta pada 
bagian depan rompi terdapat motif pakis. 
Warna dasar hitam ini merupakan ciri 
khas dari tari Jubata di Desa Setanduk 
Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang. Rok yang digunakan oleh 
wanita juga memiliki warna dasar yang 
sama seperti rompi yaitu hitam, pada 
bagian depan motif pakis dan belakang 
rok tidak bermotif akan tetapi bentuk dan 
ukurannya berbeda dengan yang ada di 
rompi, sama halnya dengan Warna dasar 
hitam pada rok  merupakan ciri khas dari 
tari Jubata.
 
 
          a 
 
 
 
 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
      b 
Gambar 4. Tata Busana Penari Perempuan a. Baju atasan (rompi) b. Rok 
 
 
Untuk pria, busana yang 
digunakan menggunakan baju adat dengan  
 
 
warna dasar hitam dan bermotifkan pakis  
dibagian depan  
 
sedangkan celana menggunakan celana 
cawat yang pada bagian cawat terdapat 
motif tameng asesoris tambahan yaitu ikat 
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kepala berwarna merah, mandau bulu 
burung. 
 
Gambar 5.  Tata Busana Penari Laki-laki 
  
 
Properti  
Properti dalam Tari Jubata di Desa 
Setanduk Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang menggunakan  topong sempa 
(tempat sirih) yang berisikan daun 
sirih,pinang, kapur, daun rokong, 
tepayang dan piring batu (lagor) yang 
bersikan beras kuning da kunyit, angir 
minyak, mangkuk yang berisikan beraas 
kuning, pantaran, air bunga, beras cuci, 
buis bantat, tumpang daun kelapa. 
Properti yang dibawa oleh wakil dukun 
adalah buis bantat, yang dibawakan oleh 
penari perempuan yang pertama adalah 
tompang Sompa,penari perempuan kedua 
membawa properti panataran, penari 
perempuan ketiga membawa beras 
kuning, penari perempuan keempat 
membawa air bunga dan bunga serta daun 
rinyuang, penari kelima membawa angir 
minyak,  sedangkan tepayang dan piring 
batu (lagor) yang bersikan beras kuning 
da kunyit diletakan ditengah pentas dan 
tumpang daun kelapa digantung atas 
panggung berjuntai. 
 
 
Gambar 6. Properti Tari Jubata 
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Tempat Pertunjukan 
Tempat pertunjukan tari adalah 
tempat atau panggung yang digunakan 
oleh penari selama pentas. Tari Jubata ini 
dilakukan pada sebuah pentas yang telah 
disiapkan sebelumnya. Tari Jubata juga 
tidak perlu digunakan pencahayaan 
dengan lampu khusus.  
Posisi panggung yang digunakan pada 
tari Jubata ini prosenium karena posisi 
penari vertikal sehingga  ada titik depan 
dan Jubata ini merupakan tari tradisi 
primitif yang sekarang dijadikan sebagai 
hiburan masyrakat. 
 
 
 
 
Gambar 7. Tempat Pertunjukan (Panggung Prosenium) 
 
Kontribusi  Tari Jubata Dalam Acara 
Pernikahan Suku Dayak Kanayant di 
Desa Setanduk Kecamatan Capkala 
Kabupaten Bengkayang 
 Hasil dari penelitian ini juga 
bertujuan agar dapat dijadikan sebagai 
bahan ajar  pada pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan pada sekolah 
Melalui pembelajaran ini di sekolah, 
diharapkan dapat menjadi salah satu cara 
untuk memunculkan ketertarikan siswa 
untuk mempelajari dan menanamkan nilai 
budaya lokal dan ketertarikan siswa untuk 
mempelajari dan melestarikan tari tradisi 
di Kalimatan Barat.  
Kontribusi Tari Jubata di Sekolah 
Menengah Pertama sebagi materi ajar 
semester 1 pada kurikulum 2013, dengan 
kompetensi dasar 3.1 memahami tari 
tradisional dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan, 4.2 
memeragakan tari tradisional dengan 
menggunakan unsur pendukung tari sesuai 
iringan. Materi ajar yang diberikan berupa 
teori dan praktik tentang tari Jubata. 
Materi yang diurutkan dalam penyusunan 
lembar kerja siswa. Penyusunan dalam 
lembar kerja siswa adalah sumber belajar 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dalam proses penyajian tari 
jubata dalam acara pernikahan Suku 
Dayak Kanayant di Desa Setanduk 
Kecamatan Capkala Kabupaten 
Bengkayang dapat di simpulkan sebagai 
berikut. Pada tari Jubata untuk laki-laki 
dan perempuan terdiri dari gerak ngentak, 
Jubata, jonggan. 
Unsur-unsur pendukung yang 
digunakan pada penampilan Tari Jubata 
seperti tata busana yang digunakan untuk 
perempuan baju kebaya lengan panjang 
dan rok panjang yang bermotof batik 
sedangkan untuk penari laki-laki 
menggunakan baju batik lengan panjang 
dan celana kain. Tata rias yang digunakan 
rias cantik yang sederhana. Alat musik 
yang mengiringi tariannya empat buah 
ketawak(gong) serta di iring juga dengan 
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kano. Tempat pertunjukan tarinya di 
halaman (panggung terbuka) . 
Kontribusi Tari Jubata di Sekolah 
Menengah Pertama sebagi materi ajar 
semester 1 pada kurikulum 2013, dengan 
kompetensi dasar 3.1 memahami tari 
tradisional dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan, 4.2 
memeragakan tari tradisional dengan 
menggunakan unsur pendukung tari sesuai 
iringan. Materi ajar yang diberikan berupa 
teori dan praktik tentang tari Jubata. 
Materi yang diurutkan dalam penyusunan 
lembar kerja siswa. Penyusunan dalam 
lembar kerja siswa adalah sumber belajar 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
Saran  
Peneliti berkeinginan 
mendokumentasikan Jubata yang 
merupakan salah satu kekayaan kesenian 
yang ada Provinsi Kalimatan Barat. Demi 
berkembangnya kesenian tari tradisional 
Jubata pada Suku Dayak Kanayan, yang 
dapat peneliti sarankan adalah perlu 
adanya kerjasama yang baik anatara 
masyarakat dan pelaku tari dalam 
menjaga kesenian budaya agar dapat 
mengenal, mencintai dan melestarikan 
kekayaan lokal yang dimiliki. Peneliti 
juga menyarankan kepada dinas 
kebudayan agar dapat memperhatikan 
kesenian tradisi daerah setempat. Selain 
itu, peneliti juga menyarankan kepada 
generasi muda untuk tetap mempelajari, 
menjaga, dan melestarikan kesenian 
daerahnya. 
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